
MEMPERKOKOH 

KELUARGA

Satu hati meski tak satu rasa.



Roma 12:18 (BIS)

Dari pihakmu, berusahalah sedapat mungkin 

untuk hidup damai dengan semua orang.

• Do the best you can to live in peace with 

everyone.



Yakobus 4:1
Dari manakah datangnya sengketa dan 

pertengkaran di antara kamu? Bukankah datangnya 
dari hawa nafsumu...?

1. Penyebab konflik.



II. Reaksi terhadap konflik.

1. Ikuti cara saya (my way).

2. Jalan buntu (no way).

3. Saya menyerah (your way).

4. Berkompromi (half way).

5. Mencari penyelesaian bersama (our way).

• Saya ingin kita mencapai penyelesaian yang terbaik 

atas konflik ini karena kamu penting dan 

hubungan kita berharga.



III. Penyelesaian konflik.

1. Mulailah dengan Tuhan.

Mazmur 127:1

Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah, 

sia-sialah usaha orang yang membangunnya;...



• Serahkan hidup dan keluarga Anda kepada Tuhan. 

• Anda tidak akan bisa berdamai dengan orang lain 

sebelum Anda berdamai dengan Tuhan terlebih 

dahulu. 

• Ketika saya berkonflik dengan Tuhan secara 

vertikal, konflik itu akan menyebar ke horizontal. 

• Banyak masalah pernikahan dapat diselesaikan 

jika setiap orang dalam keluarga berkumpul dalam 

doa dan menyerahkan diri mereka kepada Yesus 

Kristus.





2. Rencanakan penyelesaian konflik.

Matius 5:23-24

Sebab itu, jika engkau mempersembahkan 

persembahanmu di atas mezbah dan engkau 

teringat akan sesuatu yang ada dalam hati 

saudaramu terhadap engkau, tinggalkanlah

persembahanmu di depan mezbah itu dan pergilah 

berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu kembali

untuk mempersembahkan persembahanmu itu.



• Anda tidak dapat diberkati jika ada konflik yang 

belum terselesaikan.

• Konflik jarang terselesaikan secara tidak sengaja 

karena konflik terjadi dengan sengaja. Konflik tidak 

terjadi begitu saja, begitu juga penyelesaiannya.

• Merencanakan penyelesaian atas konflik 

memerlukan hikmat, kesabaran, dan penuh kasih. 

• Pilih waktu dan tempat yang tepat untuk bicara.

• Mulailah dengan doa.

• Dengarkan secara aktif.

• Ungkapkan perasaan, bukan tuduhan.



3. Prinsip-prinsip mengatasi konflik.

• Ada senjata-senjata mematikan yang tidak boleh

digunakan, karena justru akan memancing 

kemarahan dan kebencian. 

• Lima larangan dalam mengatasi konflik:

1. Jangan membandingkan.

2. Jangan menghakimi.

3. Jangan menantang atau memaksa.

4. Jangan menyela.

5. Jangan mengalihkan.



Filipi 2:4-5

dan janganlah tiap-tiap orang hanya 

memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi 

kepentingan orang lain juga. Hendaklah kamu 

dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan 

perasaan yang terdapat juga dalam Kristus 

Yesus...
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